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ABSTRACT 

 

The Musi Banyuasin Regency Government has implemented an information system to support its business processes, 

one of which is the Regional Financial and Asset Management Agency (BPKAD). To carry out its function in 

managing regional finances and assets, BPKAD mostly utilizes the Regional Management Information System 

(SIMDA) which has been used for approximately five years, but has never been evaluated. For this reason, it is 

necessary to evaluate SIMDA information technology governance. In this study, the author uses a qualitative 

approach using the Process Assessment Model (PAM) consisting of indicators on process performance and process 

capability COBIT 5: A Business Framework for the Governance and Management of Enterprise IT which is the 

material research standards to process primary data and secondary data. The result of the research is that there is a 

staffing requirement evaluation process carried out by the BPKAD secretary by positioning it to the staffing sub-

section in the form of ASN Requirements Formulation, Plan, Fulfillment and Proposal Forms. This study also 

revealed that there is a process in the backup log in the operation of Simda carried out by the ICT management 

section of the MUBA Regency BPKAD, the EDM04 process, EA01 Monitor, is at level 2, which means that the process 

already has good governance, such as being properly managed and controlled. and the APO07, BAI09 and DSS01 

processes are at level 1, which means that the process has been carried out by the MUBA Regency BPKAD, the IT 

governance capability level at SIMDA BPKAD MUBA Regency is on average at level 1. 

 

Keywords : SIMDA, Capability Level, Cobit 5 

 

ABSTRAK 

 

Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin telah menerapkan sistem informasi untuk menunjang proses bisnisnya, salah 

satunya yaitu Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD). Untuk menjalankan fungsinya dalam 

mengelola keuangan dan aset daerah,  BPKAD  sebagian  besar  memanfaatkan  Sistem Informasi  Manajemen  

Daerah (SIMDA) yang telah digunakan kurang lebih selama lima tahun, namun belum pernah dilakukan evaluasi. 

Untuk itu diperlukan evaluasi terhadap tata kelola teknologi informasi SIMDADalam penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif menggunakan Process Assessment Model (PAM) terdiri dari indikator pada 

kinerja proses dan kapabilitas proses COBIT 5: A Business Framework for the Governance and Management of 

Enterprise IT yang menjadi bahan baku penelitian untuk dio lah data primer dan data sekunder. Hasil  penelitian   

adanya proses staffing requirement evaluations yang dilakukan oleh sekretaris BPKAD dengan memposisikannya 

kepada sub bagian kepegawaian dalam bentuk Formulir Penyusunan Kebutuhan, Rencana, Pemenuhan dan Usul  

ASN. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa adanya proses pada backup log dalam pengoperasian Simda yang 

dilakukan oleh bagian pengelolaan TIK BPKAD Kabupaten MUBA, Proses EDM04 , EA01 Monitor, berada pada 

level 2  yang  artinya proses tersebut  telah memiliki tata Kelola yang baik seperti, dikelola dan dikontrol dengan 

tepat dan proses APO07, BAI09 dan DSS01 berada pada level 1 yang artinya proses tersebut telah dijalankan oleh 

BPKAD Kabupaten MUBA capability level tata kelola TI pada SIMDA BPKAD Kabupaten MUBA rata-rata berada 

pada level 1. 
 

Kata Kunci : SIMDA, Tingkat kemampuan, Cobit 5 
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1. Pendahuluan 

 

Penerapan teknologi saat ini sudah menjadi 

kebutuhan yang sangat penting. Peran teknologi 

khususnya sistem informasi dapat membantu 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi terhadap proses 

bisnis organisasi maupun perusahaan. Sistem informasi 

merupakan gabungan dari empat bagian utama yang 

mencakup perangkat lunak (software), perangkat keras 

(hardware), infrastruktur dan sumber daya manusia yang 

menjamin dan profesional (Ariana, Azim, & Antoni, 

2020). Untuk mencapai efektifitas dan efisiensi, 

diperlukan suatu pengelolaan teknologi informasi yang 

baik dan benar untuk menunjang kesuksesan organisasi 

dalam tujuan (Bharadwaj, 2000). 

Saat ini di hampir semua organisasi perangkat 

daerah di Kabupaten Musi Banyuasin telah menerapkan 

sistem informasi guna untuk mendukung prosesnya, 

salah satunya yaitu Badan Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah (BPKAD) Kabupaten Musi Banyuasin. Untuk 

menjalankan fungsi dalam mengelola keuangan dan aset 

daerah, BPKAD Kabupaten Musi Banyuasin sebagian 

besar memanfaatkan Sistem Informasi Manajemen 

Daerah (SIMDA) yang telah digunakan kurang lebih 

selama lima tahun, namun belum pernah dilakukan 

evaluasi. Probonegoro and Sari (2014) mengungkapkan 

bahwa peran teknologi informasi yang signifikan harus 

dengan pengaturan dan pengelolaan yang tepat, 

sehingga kerugian-kerugian yang mungkin terjadi dapat 

dihindari. Saat ini BPKAD Kabupaten Musi Banyuasin 

tengah mengembangkan sistem informasi yang 

diharapkan kinerjanya dapat lebih baik dan dapat 

memperbaiki kekurangan yang ada pada sistem 

informasi sebelumnya untuk mengetahui sejauh mana 

sistem informasi manajemen daerah telah mendukung 

tujuan dan proses bisnis yang ada di BPKAD Kabupaten 

Musi Banyuasin, diperlukan suatu penilaian atau 

evaluasi terhadap sistem yang saat ini. Menurut Antoni, 

Pratiwijoani, Herdiansyah, dan Akbar (2018) diperlukan 

evaluasi tata kelola infrastruktur teknologi informasi 

yang berjalan saat ini untuk mengukur sampai dimana 

kinerja dan kemampuannya dari segi efektifitas dan 

efisiensi dalam organisasi. Evaluasi tata kelola 

teknologi informasi ini sangat penting dilakukan karena 

mendukung organisasi dapat mengontrol apakah 

manajemen teknologi informasi organisasinya efektif 

(Lorences & vila, 2013). Sampai saat ini, BPKAD 

Kabupaten Musi Banyuasin belum pernah melakukan 

evaluasi terhadap tata kelola teknologi informasinya 

termasuk Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA). Terkait dengan evaluasi tata teknologi 

SIMDA, diperlukan suatu kerangka kerja (framework) 

untuk membantu organisasi dalam mencapai tata kelola 

dan manajemen yang baik dan mengelola informasi. 

Untuk melakukan evaluasi tata kelola teknologi 

informasi ini, biasanya peneliti melakukannya 

berdasarkan model penilaian kapabilitas COBIT 5, 

sehingga organisasi dapat mengetahui sejauh mana 

kinerja teknologi informasi dan dapat mengidentifikasi 

area-area yang perlu ditingkatkan kinerjanya yang 

nantinya dapat mendukung kesuksesan tata kelola 

teknologi informasi (Amali, Katili, Suhada, & 

Hadjaratie, 2018). 

Control Objectives for Information and Related 

Technology 5 atau yang disingkat dengan COBIT 5, 

merupakan framework yang berupa produk panduan 

praktik terbaik yang menyajikan kegiatan dalam struktur 

organisasi teknologi informasi yang dikelola dan 

logistik, disusun oleh para ahli di bidang tata kelola 

teknologi informasi, dan berfokus lebih pada kontrol, 

bukan pada eksekusi. Praktek ini akan membantu 

mengoptimalkan investasi TI, memastikan layanan dan 

memberikan ukuran terhadap yang bisa dilakukan untuk 

menilai ketika kesalahan terjadi (ISACA, 2012). COBIT 

5 meyediakan metode pengukuran untuk mengetahui 

kapabilitas dari proses yang telah dijalankan. Metode 

yang digunakan adalah Process Assessment Model 

(PAM) yang sesuai dengan ISO/IEC 15504 dan terdiri 

dari indikator kinerja proses dan kapabilitas proses 

(COBIT 5: A Business Framework for the Governance 

and Management of Enterprise IT, 2012). 

PAM adalah Teknik atau pendekatan yang 

menyediakan dasar untuk melakukan penilaian 

kemampuan proses teknologi informasi dan sistem 

informasi suatu institusi terhadap COBIT dan 

mendukung proses kapabilitas untuk mendukung 

perbaikan proses (Hendri, 2017). Process Assessment 

Model terdiri dari dimensi proses dan dimensi 

kemampuan yang digunakan untuk menilai tingkat 

kapabilitas proses. Dalam proses penilaian, auditor 

harus menilai tingkat 1 terlebih dahulu, jika tingkat 1 

telah terpenuhi baru kemudian auditor menilai tingkat 

selanjutnya (Winalia, Renaldi, & Hadiana, 2017). 

Tujuan Penelitian ini untuk mengukur tingkat 

kematangan kapabilitas Tata Kelola Sistem Informasi 

Manajemen Daerah menggunakan COBIT 5 di Dinas 

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

Kabuapaten Musi Banyuasin. 

 

2.    Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut Creswell (2009) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.  

Metode penelitian adalah suatu cara untuk 

memperoleh pengetahuan atau memecahkan suatu 

permasalahan yang dihadapi (Belk, 2013). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analitis, karena metode 

ini digunakan untuk meneliti kejadian-kejadian yang 

sedang berlangsung dan berhubungan dengan kondisi 

pada masa sekarang. Seperti pernyataan dari Creswell 

(2009) yang mengatakan bahwa “penelitian deskriptif 

adalah suatu metode penelitian tentang kelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 

penilaian atau suatu kejadian pada masa sekarang. 

Metodologi digambarkan pada dibawah ini. 
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Gambar 1. Bagan Metodologi Penelitian 

 

A. Studi Pustaka 

Studi pustaka atau studi kepustakaan merupakan 

teknik pengumpulan data dengan perpustakaan pustaka 

ke perpustaan, dengan mengumpulkan buku-buku, 

bahan-bahan tertulis serta referensi-refernsi yang relevan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. Menurut 

Creswell (2009) Studi Literatur adalah suatu penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan 

sejumlah buku, majalah yang berkaitan dengan masalah 

dan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara tertulis 

yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai 

literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Hal ini juga dilakukan untuk mendapatkan data sekunder 

yang akan digunakan sebagai landasan untuk 

mendapatkan teori dengan praktiknya di lapangan. Data 

sekunder melalui metode yang diperoleh dengan 

browsing di internet, membaca berbagai literatur, hasil 

kajian dari peneliti terdahulu, mencatat perkuliahan, 

serta sumber-sumber lain yang relevan. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah penelitian merupakan langkah 

yang diambil peneliti di awal penelitian. Identifikasi 

masalah dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, 

bias dengan studi literatur, perbandingan dengan kondisi 

ideal, pengujian, atau observasi langsung. Peneliti 

umumnya melakukan suatu masalah dengan menjelaskan 

masalah-masalah apa yang dtemukan dalam fenomena. 

Masalah-masalah tersebut nantinya akan diukur dan 

dipertandingkan dengan teori-teori tersebut sesuai 

dengan prosedur penelitian yang ada. 

 
C. Perancangan dan Pengolahan Data 

Perancangan dan pengolahan data atau informasi 

yang menjadi bahan baku penelitian untuk diolah 

merupakan data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh melalui kegiatan, yaitu 

mendalami, ataupun kuisioner. Sedangkan data sekunder 

adalah data yang diperoleh melalui pengumpulan atau 

pengolahan data yang bersifat dokumentasi studi 

(Iskandar : 2008). Pada penelitian ini melakukan 

pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada 

narasumber yang terkait dan juga metode observasi. 

 

D. Observasi 

Observasi ini dilakukan di BPKAD Musi Banyuasin 

untuk mengamati keadaan sesuai dengan topik yang akan 

diteliti. Pada tahap ini penulis menggunakan lembaran 

observasi sebagai pengamatan yang berisi tentang 

kebutuhan TI. 

 

E. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan pengumpulan data 

dengan menggunakan instrumen berupa pedoman 

wawancara (Iskandar, 2008). Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dalam 

suasana tidak formal responden. Wawancara dilakukan 

terhadap responden dengan metode wawancara dimana 

mengajukan pertanyaan dan responden memberikan 

jawaban. Jawaban dari responden tidak dibatasi hanya 

pada daftar pertanyaan untuk menghindari jawaban yang 

kaku, pertanyaan tersebut disampaikan secara acak tapi 

mencakup total data yang dibutuhkan. Wawancara ini 

dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi dalam 

memenuhi studi yang dilakukan. Data yang berisi 

informasi dari kegiatan pengumpulan data di atas, 

kemudian dikaji dan dianalisis agar dapat dilakukan 

proses pemetaan, yang pada penelitian ini, menggunakan 

penulis COBIT 5 dapat sebagai kerangka kerja yang 

komprehensif secara komprehensif untuk membantu 

mencapai sistem manajemen tata kelola keamanan 

teknologi informasi yang dibutuhkan juga diharapkan 

oleh BPKAD Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

A. Process Attribute Rating 

Pada   tahap   pertama   di   Process   Attribute   

Rating   dengan   cara memberikan level pada sub 

proses. Hal ini dapat dilakukan dengan cara pengecekan  

dari  atribut  yang  telah  tercapai  oleh  BPKAD  

Kabupaten MUBA. Adapun tujuan dari proses ini adalah 

menunjukkan bahwa hasil dari assessment kapasitas 

serta tingkatannya yang telah dilakukan pada tahap- 

tahap sebelumnya. 

 

 

B. Process Attribute Rating EDM04 Ensure  Resource 

Optimizations 

Proses attribute rating pertama dilakukan pada domain 

EDM04. Adapun yang dilakukan adalah penilaian pada 

dokumentasi yang telah dikumpulkan pada proses 

sebelumnya. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa 

proses pada EDM04 Ensure Resource Optimisation sudah 

mencapai level 1 pada BPKAD Kabupaten MUBA pada 

gambar Bukti dokumen EDM 04 dibawah ini . 
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Gambar 2. Bukti dokumen EDM 04 

 

1. EDM04.01 Evaluate resource management 
Selanjutnya adalah proses proses attribute rating 

EDM04.01 Ensure Resource Management. 

Berdasarkan hasil tersebut, BPKAD Kabupaten 

MUBA memperoleh nilai sebesar 100% yang artinya 

proses tersebut terpenuhi seluruh kriteria yang ada 

secara keseluruhan. 

2. EDM04.02 Direct resource management 

Sub proses yang kedua adalah EDM04.02 Direct 

Resource Management ini. Pada proses ini, 

BPKAD Kabupaten MUBA mendapatkan nilai 

sebesar 66.67% dengan memiliki arti bahwa sub 

proses tersebut tidak memenuhi semua kriteria. 

3. EDM04.03 Monitor resource management 
Pada proses EDM04.03 Monitor Resource 

Management ini, BPKAD mendapatkan rating 

sebesar 100% yang artinya proses tersebut telah 

terpenuhi secara keseluruhan ditunjukkan pada 

gambar Performance Management EDM04 dibawah 

ini. 

 

Berdasarkan hasil penilaian di diatas, atribut PA 

2.1 Performance dan PA 2.2 Work Product 

Management yang dilakukan pada proses EDM04 

Ensure Resource  Optimisation,  maka  dapat  ditarik  

kesimpulan  bahwa  proses EDM04 Ensure Resource 

Optimisation tidak dapat memenuhi ke level 3, karena 

rata-rata kedua level tersebut adalah sebesar 79.16% . 

Karena persentase tersebut tidak melebihi 85%, maka 

penilaian capability level berhenti hanya pada level 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Pencapaian Level EDM04 
 

C. Process Attribute Rating APO07 Manage Human 

Resources 

Pada gambar 4 dibawah ini adalah hasil penilaian pada 

dokumentasi yang telah dikumpulkan pada proses 

sebelumnya. Di bawah ini dapat menunjukkan bahwa 

proses pada APO07 Manage Human Resources sudah 

mencapai level 1 pada BPKAD Kabupaten MUBA. 
 

 

Gambar 4. Bukti dokumen APO07 

 

1. APO07.01 Maintain adequate and appropriate 

staffing 

Pada proses pertama APO07.01 ini,   maintain 

adequate and appropriate staffing pada  BPKAD 

mendapatkan rating sebesar 100% yang memiliki arti 

bahwa proses APO07 ini memenuhi secara 

keseluruhan.  
2. APO07.02 Identify Key IT Personnel 

Pada proses APO07.02 Identify Key IT Personnel 

pada tahapan APO07, BPKAD Kabupaten MUBA 

mendapatkan rating sebesar 66.67% yang artinya 

proses tersebut tidak terpenuhi secara keseluruhan.  

3. APO07.03 Maintain the skills and competencies of 

personnel 

Pada proses APO07.03 maintain the skills and 

competencies of personnel ini, BPKAD Kabupaten 

MUBA memiliki rating sebesar 66.67% yang bearti 

bahwa proses tersebut tidak terpenuhi secara 

keseluruhan.  

4. APO07.05 Plan and  track the usage of IT and  

business human resources 
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Berdasarkan hasil di atas, proses APO07.05 plan and 

track the usage of IT and business    human 

resources ini, BPKAD Kabupaten MUBA 

mendapatkan rating sebesar 33.43% yang memiliki 

arti proses tersebut tidak terpenuhi secara 

keseluruhan. 

5. APO07.06 Manage contract staff 

Selanjutnya proses APO07.06 manage contract staff 

ini, BPKAD mendapatkan  rating  sebesar  66.7%  

yang  memiliki  arti  bahwa  proses tersebut tidak 

terpenuhi secara keseluruhan.  

 

Berdasarkan uraian peneliti tentang dokumen-

dokumen dalam proses Human Resources APO07. 

Proses ini berada pada level 1 yang dikarena persentase 

pada proses ini adalah 80,56%. Bagian yang paling dapat 

dicapai dari proses ini adalah >50%-85%.  Karena  

level  pada dasarnya tercapai selama proses ini, proses 

Human Resources APO07 berada pada level kapabilitas 

1 yang ditunjukkan pada Gambar 5 dibawah ini. 

 

Gambar 5. Hasil Pencapaian level APO07 
 

D. Process Attribute Rating BAI09 Manage Assets  

 
 

Tahap selanjutnya adalah penilaian pada dokumentasi dan 

prosedur yang telah dikumpulkan pada proses sebelumnya. 

Gambar 6 dibawah ini menunjukkan bahwa proses pada 

APO07 Manage Assets sudah mencapai level 1 pada 

BPKAD Kabupaten MUBA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bukti dokumen BAI  09 Level 1 

 

1. BAI09.01 Identify and record current assets 

Pada proses BAI09.01 identify and record current 

assets ini, BPKAD Kabupaten MUBA mendapatkan 

rating sebesar 100% yang memiliki arti bahwa proses 

tersebut telah memenuhi secara keseluruhan 

berdasarkan ketentuan berlaku. 

2. BAI09.02 Manage critical assets 

Berdasarkan hasil identifikasi proses BAI09.02 

manage critical assets ini, BPKAD  mendapatkan  

rating  sebesar  100%  yang  memiliki  arti  bahwa 

proses tersebut telah memenuhi item-item secara 

keseluruhan. 

3. BAI09.03 Manage the asset life cycle 

Proses selanjutnya adalah proses BAI09.03 manage 

the asset life cycle. BPKAD Kabupaten MUBA telah 

mendapatkan rating sebesar 100% yang bearti   

bahwa   proses tersebut telah memenuhi secara 

keseluruhan. 

4. BAI09.04 Optimise asset costs 

Proses BAI09.04 optimise asset costs ini, BPKAD 

memiliki rating sebesar 0% yang artinya semua 

proses tersebut tidak terpenuhi. 

5. BAI09.05 Manage licences 

 Begitu juga pada proses BAI09.05 manage licences 

ini, BPKAD mendapatkan rating sebesar 0% yang 

artinya semua proses tersebut tidak terpenuhi   secara   

keseluruhan.  

 

 

 

Berdasarkan hasil peneliti diatas tentang dokumen 

yang ditemukan pada proses BAI09 Manage Assets. 

Proses ini berada pada level 1, dikarenakan persentase 

dalam proses ini adalah sebesar 60%. Di mana proses 

ini berada pada level largely achieved, yaitu antara 

>50%-85%. Karena pada proses ini levelnya adalah 

largely achieved, maka proses BAI09 Manage Assets 

berada pada capability level 1 yang ditunjukkan pada 

Gambar 7 dibawah ini. 

Gambar 7. Hasil Pencapaian Level BAI09 

 

 
 

E. Process Attribute Rating DSS01 Manage 

Operations 
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Gambar 8. Hasil Pencapaian Level BAI09 

 

1. DSS01.01 Perform operational procedures 

Pada proses DSS01.01 perform operational 

procedures ini, BPKAD memiliki rating sebesar 

100% yang artinya semua proses tersebut telah 

terpenuhi. 

2. DSS01.02 Manage outsourced IT service 

Proses DSS01.02 yang berisikan tentang manage 

outsourced IT service. Pada  BPKAD Kabupaten 

MUBA memiliki rating sebesar 0% yang artinya 

proses tersebut tidak memenuhi secara 

keseluruhan dari item-item yang ada. 

3. DSS01.03 Monitor IT infrastructure  

Proses DSS01.03 ini melakukan pengawasan atau 

monitor IT infrastructure ini yang ada pada BPKAD, 

Pada penilaian, BPKAD mendapatkan rating sebesar 

100% yang artinya proses tersebut terpenuhi secara 

keseluruhan. 

4. DSS01.04 Manage the environment 

Proses DSS01.04 manage the environment ini, 

BPKAD memiliki nilai presentase sebesar 100% 

yang memiliki arti bahwa proses tersebut telah 

memenuhi secara keseluruhan. 

5. DSS01.05 Manage facilities  

Proses terakhir adalah proses DSS01.05 manage 

facilities. Pada Proses ini BPKAD Kabupaten 

MUBA memiliki nilai persentase sebesar 100% yang 

artinya semua proses tersebut terpenuhi. 

 

 Berdasarkan pemarapan peneliti mengenai dokumen 

yang ditemukan pada proses DSS01 Manage Operations. 

Proses ini berada pada level 0, dikarenakan persentase 

dalam proses  ini adalah  sebesar  80%.  Di mana 

proses  ini  berada  pada  level  largely  achieved,  yaitu  

antara  50%-85%. Karena tidak mencapai batasan dalam 

penentuan level untuk ke level selanjutnya, yaitu fully 

achieved. Maka proses DSS01 berada pada level 1 pada 

gambar 9 dibawah ini. 

 

 

 

Gambar 9. Hasil Pencapaian Level DSS01 
 

F. Reporting the Results  

Proses selajutnya adalah reporting the results. Pada 

proses reporting the results yang ditunjukkan pada 

gambar 10 akan memperlihatkan hasil dari penilaian 

capability level yang dianalisis dan disajikan dalam 

bentuk laporan akhir. Pada proses laporan ini akan 

menunjukan kelemahan dan kekuatan pada proses yang 

diteliti. Selain itu juga, proses ini akan memberikan 

rekomendasi pada proses yang telah dilakukan penilaian 

pada tahapan sebelum reporting the results. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Rekapitulasi Hasil Pencapaian 

 
 

Pada gambar 10 di atas menjelaskan bahwa hanya  

proses EDM04 Ensure Resource Optimisation berada 

pada level 2 yang artinya proses tersebut telah 

tercatat, terukur dan sesuai dengan tujuan. Proses 

APO07 Manage Human Resources, BAI09 Manage 

Assets dan DSS01 Manage Operations berada pada  

level 1,  yang  artinya proses tersebut  telah diterapkan 

pada pengelolahan SIMDA pada BPKAD Kabupaten 

MUBA. Selain itu juga pada gambar 11 dibawah ini 

menunjukan tingkat kapabilitas level proses pada setiap 

domain yaitu EDM04, APO07, BAI09 dan DSS01 

dengan masing-masing nilai capability level dua untuk 

EDM04, capability level 1 untuk APO07, BAI09 dan 

DSS01. 

 

Gambar 11. Tingkat Kapasitas Level Proses 
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4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang berupa 

pengukuran   beberapa capability level yang sudah 

dilakukan, capability level saat ini adalah hanya  proses  

EDM04  Ensure Resource Optimisation dan MEA01 

Monitor, berada pada level 2 yang artinya proses tersebut 

telah memiliki tata Kelola yang baik seperti, dikelola 

dan dikontrol dengan tepat dan proses APO07 Manage 

Human Resources, BAI09 Manage Assets dan DSS01 

Manage Operations berada pada level 1  yang artinya 

proses tersebut telah dijalankan oleh BPKAD Kabupaten 

MUBA. Selanjutnya, berdasarkan poin sebelumnya 

diatas, maka capability level tata kelola TI pada SIMDA 

BPKAD Kabupaten MUBA rata-rata berada pada level  

1. Hal ini karenakan adanya proses fundamental yang 

dijalankan dan ada juga beberapa proses yang belum 

dijalankan serta tidak terdapat bukti prosesnya. 
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